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Abstract. The main problem that is often faced by farmers in Mare District on rice crops is pest attacks,
diseases. One of the diseases that farmers often encounter is frond blight caused by the fungus Rhizoctonia
solani. This study aims to determine the types of microbial philospheric bacteria in the rhizosphere and the
types of bacteria that are able to produce the highest hormone in rice plants (Oryza sativa L.) in Mare District,
Bone Regency. This research was carried out for 1 year in Mare District, Bone Regency and at the Plant
Disease Laboratory of Hasanuddin University in Makassar. The sampling research stage was carried out in
Mare District, Bone Regency by determining in advance the sampling distance at each location. Then take a
sample of rhizosphere soil attached to the roots of rice plants as much as 10 g. The samples that have been
taken are put into a plastic clip and labeled as a marker for each sample, Rhizosphere soil microbial isolation,
purification is carried out to obtain a culture by moving one microbial colony that grows on a new GDP
medium using cock bohrer and preparate needles, then population calculation and identification of rhizosphere
microbes produce IAA qualitatively and quantitatively. The data analysis used is descriptive analysis using
qualitative methods with the growth of microbes on the media and the identification results obtained during the
observation. The results of this study obtained endophytic fungi have a high diversity that are able to produce
growth-promoting hormones such as IAA and GA which have a significant influence on the growth of rice
plants in Mare District
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Abstrak. Permasalahan utama yang sering dihadapi oleh petani di Kecamatan Mare pada tanaman padi adalah
serangan hama, penyakit. Salah satu penyakit yang sering petani temui adalah penyakit hawar pelepah yang
disebabkan oleh cendawan Rhizoctonia solani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis bakteri
filosfer mikroba yang ada di rhizosfer dan jenis bakteri yang mampu menghasilkan hormon tertinggi pada
tanaman padi (Oryza sativa L.) di Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan selama 1
tahun di Kecamatan Mare Kabupaten Bone dan di Laboratorium Penyakit Tanaman Universitas Hasanuddin di
Makassar. Tahapan penelitian pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Mare, Kabupaten Bone dengan
cara menentukan terlebih dahulu jarak pengambilan sampel pada setiap lokasi. Kemudian mengambil sampel
tanah rizosfer yang menempel pada akar tanaman padi sebanyak 10 g. Sampel yang telah diambil dimasukkan
kedalam plastic clip dan diberi label sebagai penanda setiap sampel, Isolasi mikroba tanah rizosfer, pemurnian
dilakukan untuk memperoleh biakan dengan cara memindahkan satu koloni mikroba yang tumbuh pada media
PDB baru dengan menggunakan cock bohrer dan jarum preparat, selanjutnya dilakukan perhitungan populasi
dan identifikasi mikroba rizosfer menghasilkan IAA secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif menggunakan metode kualitatif dengan tumbuhnya mikroba pada media
dan hasil identifikasi yang diperoleh selama pengamatan. Hasil penelitian ini diperoleh cendawan endofit
memiliki keragaman yang tinggi yang mampu menghasilkan hormon pemacu pertumbuhan seperti IAA dan GA
yang memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman padi di Kecamatan Mare.

Kata kunci: hormon; mikroba rizosfer; padi; pertumbuhan

PENDAHULUAN sebesar 2.708.405 ton. Sedangkan jumlah
produksi di Kabupaten Bone dalam kurun

Sulawesi selatan merupakan daerah  waktu antara tahun 2015 hingga 2019
dengan jumlah produksi padi paling tinggi  mengalami  fluktuatif. Produksi paling
di kawasan Indonesia Timur. Berdasarkan  rendah terjadi pada tahun 2019 dengan
data BPS Sulawesi Selatan tahun 2019, total  jumlah total produksi sebanyak 763.000 ton.
produksi padi Provinsi Sulawesi Selatan  Sementara produksi padi paling tinggi
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terjadi pada tahun 2017 dengan total
produksi padi sebanyak 1.203.585 ton.
(BPS. 2020). Adapun penyebab terjadinya
penurunan  jumlah produksi padi di
Kabupaten Bone yaitu dimana kondisi tanah
di setiap daerah yang ada di Kabupaten
Bone mengalami bakteri dimana populasi

mikroorganisme yang dipengaruhi oleh
lingkungan fisik yang fluktuatif
dibandingkan dengan habitat di bawah

permukaan tanah. Tanah merupakan habitat
bagi berbagai organisme yang hidup di
dalamnya. Sehingga antara tanaman dengan
organisme dalam tanah terjadi suatu
hubungan saling ketergantungan yang
sangat erat. Adapun hasil penelitian (Tahta
et al., 2015) menemukan bahwa bakteri
yang terjadi pada tanaman padi pada
dasarnya berasal dari tanah, air, udara pada
tanaman yang dibawa oleh binatang insekta.

Oleh karena, itu populasi organisme
tanah ditentukan sifat fisika dan kimia
mikroba didalam tanah dapat dimanfaatkan
sebagai fasilitator peningkatan efektivitas
unsur hara pada tanaman. Mikroba dapat
membantu tanaman dalam memperoleh
unsur hara dalam tanah (Maida, 2006).
Beberapa mikroba rhizosfer telah diketahui
berperan penting dalam siklus hara dan
proses pembentukan tanah, pertumbuhan
tanaman, serta sebagai pengendali hayati
terhadap patogen akar misalnya cendawan
Colletotrichum yang dapat berfungsi
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
(Promoting Growth Rhizofungi), cendawan
ini menjadi penyedia unsur hara dalam
tanah sehingga dapat tersedia untuk
tanaman (Khaeruni et al., 2010). Mikroba
rhizosfer banyak berperan dalam proses
aktivasi biokontrol, menurunkan penyakit
tanaman dengan menekan patogen tanah
melalui kompetisi nutrisi dan antibiosis
sebagai pemicu pertumbuhan tanaman
sekaligus mampu menekan perkembangan
patogen dalam tanah. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian (Sukmadewi et al., 2015)
yang menyatakan bahwa Rhizosfer terdapat
pada perakaran tanaman yang secara
langsung dipengaruhi oleh mikroba tanah
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dimana  Rhizosfer  dapat membantu
pertumbuhan tanaman dan peningkatan
penyerapan nutrisi yang menghasilkan

hormon pertumbuhan pada tanaman padi.

Permasalahan utama yang sering
dihadapi oleh petani di Kecamatan Mare
pada usaha budidaya tanaman padi adalah
serangan hama dan penyakit. Hama dan
penyakit merupakan hal yang membuat para
petani terkendala. Salah satu penyakit yang
sering petani temui adalah penyakit hawar
pelepah yang disebabkan oleh cendawan
Rhizoctonia solani. Cendawan Rhizoctonia
solani merupakan patogen tular tanah (soil
borne pathogen) yang dapat bertahan dalam
tanah dalam bentuk sklerotia, terutama pada
tanah-tanah yang banyak mengandung
pupuk anorganik dengan dosis tinggi
nitrogen. Di beberapa sentra produksi padi,
penyakit hawar pelepah menyebar merata,
terutama jika ditanam pada musim hujan
(Hanafi et al., 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
keragaman mikroba yang ada di rizosfer
pada tanaman padi (Oryza sativa L.) dan
jenis bakteri yang mampu menghasilkan
hormon tertinggi  pada tanaman padi
(Oryza sativa L.) di Kecamatan Mare
Kabupaten Bone.

METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 1
tahun mulai Januari sampai Desember 2022.
Pada program penelitian dosen pemula
(PDP) di Kecamatan Mare Kabupaten Bone
dan dilakukan pengamatan pada mikroba
rizosfer tanaman padi di Laboratorium
Penyakit Tanaman, Departemen llmu Hama
dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin di Makassar.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel bebas yaitu bakteri asal
perakaran tanaman padi (Oryza sativa
L.).Sedangkan Variabel terikat yaitu uji
produksi hormon IAA oleh bakteri.
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Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian
ini timbangan analitik , laminar airflow,
autoclave, cawan petri, pipet effendorf,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, penjepit
tabung, jarum preparat, jarum ose, spatula,
bunsen, korek api, tube, cork borer, tempat
pembuangan, baskom, hot plate,
erlenmeyer, batang pengaduk, mikroskop,
camera, laptop, dan alat tulis menulis.

Bahan yang digunakan antara lain
tanah rhizosfer tanaman Padi di Kecamatan
Mare, medium tanam, air, plastic clip,
objek glass, deck glass,media Nutrient
Agar (NA), Nutrient Broth (NB), kertas
saring,media, aluminium foil, aquades
steril, label nama, spirtus, plastik wrapping,
tissue, Luria Bertani (LB), alkohol 70%,
triptofan, media Pikovskaya,

Tahapan Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di
Kecamatan Mare, Kabupaten Bone dengan
cara menentukan terlebih dahulu jarak
pengambilan sampel pada setiap lokasi.
Kemudian mengambil sampel tanah rizosfer
yang menempel pada akar tanaman padi
sebanyak 10 g. Sampel yang telah diambil
dimasukkan kedalam plastic clip dan diberi
label sebagai penanda setiap sampel
kemudian dilakukan Isolasi mikroba tanah
Rizosfer setelah itu dilanjutkan dengan
pemurnian untuk memperoleh  biakan
dengan cara memindahkan satu koloni
mikroba yang tumbuh pada media PDB
baru dengan menggunakan cock bohrer dan
jarum preparat. Mikroba yang telah
dimurnikan selanjutnya disimpan = 3 hari
setelah itu dilakukan pengamatan intensitas,
selanjutnya dilakukan perhitungan populasi
dan identifikasi mikroba rizosfer
menghasilkan IAA secara kualitatif dan
kuantitatif

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dengan menggunakan
metode kualitatif yakni dengan tumbuhnya
mikroba pada media dan hasil identifikasi
yang diperoleh selama pengamatan. Adapun
metode kuantitatif yaitu mendeskripsikan
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jumlah hasil perhitungan populasi mikroba
dengan metode Total Plate Count (TPC)
selama pengamatan. Analisis tersebut akan
disajikan dalam bentuk tabel untuk
mempermudah dalam pembacaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Indole Acetic Acid (I1AA)

Hasil penelitian pada pengukuran
produksi Indole Acid Acetat (IAA)
dilakukan dengan menggunakan metode
standar yaitu dengan mengkulturkan lebih
dahulu 1 lup penuh isolat Cendawan
Rhizosfer pada media Potato Dextrose Agar
(PDA).

Dimana pengujian IAA  dengan
menggunakan agar sebanyak 8 isolat yang
dikulturkan pada media NB + agar = L-trip
setelah diuji, mampu menghasilkan 1AA.
Adapun  hasil  pengamatan  produksi
hormone IAA dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil uji produksi hormon
IAA pada tabel 1 diatas dilakukan 8 sampel
isolat cendawan secara kuantitatif yang
menunjukkan bahwa adanya variasi dalam
tingkat konsentrasi yang dihasilkan mulai
dari kadar 0.025 ppm sampai dengan kadar
4,78 m gL-1. konsentrasi IAA tertinggi
sebesar 4,78 m gL-1 (tabel 1). terdapat 2
isolat yang mampu memproduksi 1AA
dengan konsentrasi kurang dari 1 mg L-1
dan Aspergillus, SP merupakan penghasil
isolat 1AA tertinggi. Dari hasil identifikasi
yang terdapat pada tabel 1 menjelaskan
bahwa kemampuan produksi hormon
tanaman padi di Kecamatan Mare sangat
baik dimana L-triptofan kandungan eksudat
akar yang dihasilkan dari L-triotofan untuk
mikroorganisme rizosfer dapat
meningkatkan produksi IAA dari sampel
yang diduga dapat memberikan pengaruh
pertumbuhan terhadap tanaman padi. Hal ini
sesuai dengan (Wahyudi et al., 2011)
mengatakan bahwa produksi IAA dihasilkan
dengan kadar rata-rata 4.7 m gL-1 dapat
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman padi dengan
penambahan L-triptofan. Sedangkan hasil
penelitian  (Chaiharn et al., 2011)

610



Agro Bali : Agricultural Journal
Vol. 5 No. 3: 608-615, November 2022

menyatakan bahwa sebagian besar dari
isolat bakteri akan memproduksi IAA lebih
tinggi ketika ada penambahan precursor L-
triptofan dan sintesis IAA akan melalui jalur

e-ISSN 2655-853X
https://doi.org/10.37637/ab.v5i3.1040

Trp-pathways dimana pada kondisi ini akar
tanaman mensekresikan bahan organik
termasuk L-triptofan yang dapat
dimanfaatkan bakteri untuk biosintesis IAA.

Tabel 1. Hasil pengamatan uji produksi hormon IAA

1 6T6 Aspergillus plavus 4.78
2 4T4 Trichoderma sp 1.781
3 3T4 Aspergillus sp 0.552
4 8T6 Gliocladium sp 0.328
5 5T4 Gliocladium sp 2.025
6 1T4 Fusarium 0.609
7 9T6 Curvularia 1.734
8 7T6 Aspergillus niger 2.501

Sumber: data primer setelah diolah, 2022

Hal tersebut diperkuat dengan hasil
penelitian ~ (Astriani et al., 2018)
menyatakan bahwa dengan menambahkan
L-triptofan. Penambahan triptofan
mempengaruhi ~ IAA  eksogen  yang
dihasilkan oleh bakteri. Hal ini dikarenakan
triptofan  merupakan  prekursor  yang
berperan dalam biosintesis IAA. Pada
bakteri, senyawa IAA dihasilkan melalui
lintasan IPyA, proses sintesis IAA diubah
dari L-Trp dengan melibatkan enzim seperti
enzim Trp transaminase Yyang akan
mengakumulasi L-Trp menjadi asam indol
piruvat yang akan diubah menjadi 1AA.
Sedangkan hasil penelitian (Sukmadewi et

al., 2015) menyatakan bahwa Hormon IAA
yang disintesis dari triptofan dapat terjadi
melalui 3 (tiga) jalur alternatif yaitu, jalur
pertama,  triptofan-2-  monooxygenase
(laaM) mengoksidasi triptofan menjadi
indole-3-acetamide, kemudian indole- 3-
acetamide  dihidrolisasi  oleh  indole-
acetamide hydrolase. Jalur kedua triptofan
diubah menjadi tryptamine oleh enzim
triptofan dekarboksilase.

Adapun hasil pengukuran produksi
hormon IAA pada tanaman padi di
Kecamatan Mare dapat dilihat pada gambar
1.

PRODUKSI HORMON IAA (535 A nm)

o B N W B WU

Gambar 1. Hasil pengukuran kuantitatif hormon IAA pada tanaman padi
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Berdasarkan ~ gambar 1  diatas
menunjukkan bahwa produksi hormone IAA
pada penelitian ini ditemukan sebanyak 8
hormon IAA dimana hormon tertinggi yaitu
isolat 6T6 Aspergillus Plavius dan terendah
isolat 8T6  Gliocladium sp, bila
dibandingkan dengan penelitian (Sudewi et
al., 2015) tergolong kecil karena dengan
konsentrasi triptofan yang sama dihasilkan
IAA tertinggi mencapai 158, 651 ppm. Hal
ini dapat dilihat bahwa dengan isolat
tertinggi 6T6 Aspergillus Plavius dapat
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman padi yang
ada di Kecamatan Mare hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Herlina et al.,
2016) menyatakan bahwa Isolat bakteri
penghasil IAA berpengaruh terhadap jumlah
akar dimana isolat terbesar dapat
merangsang pembentukan akar. Sedangkan
hasil penelitian (Rini et al.,, 2020)
menemukan bahwa hasil isolasi bakteri
rhizosfer diperoleh sebanyak 10 isolat
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bakteri yang memiliki karakteristik berbeda
secara morfologi.  Berdasarkan hasil
identifikasi bakteri berdasarkan pewarnaan
Gram, bakteri tersebut masuk ke dalam
genus Bacillus dan terdapat 5 isolat bakteri
yang memiliki kemampuan menghasilkan
IAA dan melarutkan fosfat sehingga bakteri
tersebut memiliki potensi sebagai pupuk
hayati. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian ~ (Fahima et al, 2015)
menunjukkan bahwa Aspergillus Plavius
memiliki kemampuan untuk menghasilkan
amonia, vitamin dan zat pertumbuhan yang
meningkatkan perkecambahan biji, produksi
asam indol asetat dan hormon giberelin dan
sitokinin yang berpotensi menghasilkan
hormone auksin  IAA lebih  besar
dibandingkan isolat lainnya.

A. Pengujian GA3

Hasil pengamatan produksi hormone
GA3 pada tanaman padi di Kecamatan Mare
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Produksi hormon GA3

1 6T6 Aspergillus plavus 4.231
2 4T4 Trichoderma sp 4.108
3 3T4 Aspergillus sp 3.122
4 8T6 Gliocladium sp 2.773
5 5T4 Gliocladium sp 2.587
6 1T4 Fusarium 3.623
7 9T6 Curvularia 3.411
8 7T6 Aspergillus niger 2.528

Sumber: data primer setelah diolah, 2022.

acid dan dicampur kemudian diinkubasi
pada suhu 27 derajat Celsius selama 75
menit. 5 % larutan hydrochloric acid

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil
pengujian ini menggunakan media Potato
Dox Broth (PDB). 1 ml isolat cendawan

ditambahkan ke dalam media dan diinkubasi
pada suhu 37 derajat Celsius selama 7 hari.
setelah diinkubasi kultur disentrifuse pada
8000 g selama 10 menit untuk memisahkan
sel cendawan . 15 ml kultur ditambahkan ke
dalam 2 ml zinc acetate. Setelah 2 menit
ditambahkan 2 ml larutan potassium
ferrocyanide dan disentrifuse pada 8000 g
selama 10 menit ml supernatant
ditambahkan ke dalam 30 persen hydrolic

digunakan sebagai blangko. absorban diukur
pada 254 nm pada UV-VIS
spectrophotometer. Produksi isolat yang
diuji sebanyak 8 memiliki kemampuan
memproduksi  gibberelic acid (GA3).
Dimana produksi GA3 tertinggi dicapai
isolat 6T6 ( Aspergillus plavus) dengan
tingkat konsentrasi 4.231 ppm dan terendah
dicapai 2.528 m gL. Konsentrasi GA3
tertinggi pada penelitian ini melebihi hasil
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yang diperoleh (Martina et al., 2018) yang
melaporkan bahwa F. fujikuroi
menghasilkan ~ asam  giberelat
konsentrasi 0,462 g L di bawah kondisi
agitasi dan 0,116 g.L™! pada kondisi statis
sedangkan hasil penelitian (Pandya et al.,

hanya
pada
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2018) mendapatkan produksi GA3 sebesar
184.11 pgm.L* menggunakan Aspergillus
sp. NPF7. Hasil pengukuran kuantitatif GA3
tanaman padi di Kecamatan Mare dapat
dilihat pada Gambar 2.

PRODUKSI HORMON GA3 (254 A nm)

w
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Gambar 2. Pengukuran kuantitatif GA3 tanaman padi

Berdasarkan  gambar 2 diatas
menunjukkan bahwa isolat sampel tanah
rizofer tanaman padi pada penelitian ini
diperoleh sebanyak 8 isolat dimana dari
isolat tersebut mendapatkan konsentrasi
yang berbeda beda.Dimana pengujian yang
digunakan secara kualitatif dengan melihat
perubahan warna dari supernatan yang
diamati setelah 75 menit diinkubasi pada
suhu 37 derajat celcius mengalami
perubahan warna dari bening ke kuning-
kuningan, perubahan warna bisa saja
bervariasi sesuai tingkat kepekatannya. GA
yang dihasilkan isolat cendawan disajikan
pada tabel 2. Produksi maksimum terdapat
pada isolat Aspergillus plavus (6T6) 4.231
m gL-1 dan minimum pada Aspergillus
niger (7T6) 2528 m gL-1. Adapun
Giberelin yang dihasilkan pada penelitian
ini oleh masing-masing isolat rizobakteri
berbeda hal ini tergantung pada kemampuan
isolat bakteri yang dipengaruhi oleh
karakteristik biokimia, faktor lingkungan,
kondisi kultur terdiri dari pH, media tumbuh

suhu, waktu inkubasi dan kondisi cahaya.
Hal ini sesuai hasil penelitian dimana
hormon wutama yang berperan dalam
pertumbuhan buah adalah auksin dan
giberelin. Kedua hormon tersebut bekerja
secara sinergis dalam proses pembentukan
buah. Hal ini sekaligus membuktikan
bahwa, penambahan konsentrasi GA3 yang

diberikan  berkorelasi  positif  dengan
peningkatan jumlah buah yang terbentuk.
Dimana produksi maksimum terdapat pada
isolat Aspergillus plavus (6T6) 4.231 m g.L"
! dan minimum pada Aspergillus niger
(7T6) 2.528 mg.L. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Astriani et al., 2018) yang
menyatakan bahwa produksi asam giberelat
oleh Aspergillus sp. IIRTA yang optimum
terdapat pada -1 pemberian agitasi dengan
waktu inkubasi 7 hari yaitu sebesar 6,725
g.Lt

Pada akhir fermentasi terjadi kenaikan
pH medium di semua perlakuan. Sedangkan
hasil penelitian (Yasmin et al., 2014)
menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata
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terdapat pada persentase fruit set. Aplikasi
GA3 pada saat berbunga (W1) maupun saat

berbuah (W2) tidak menunjukkan perbedaan

yang nyata dengan penambahan konsentrasi
GA3 yang diberikan. Aplikasi GA3 pada

saat berbunga dan berbuah (W3) dengan
konsentrasi 100 ppm (K4) menunjukkan

persentase  fruit set lebih  tinggi
dibandingkan  perlakuan  kontrol.Waktu
aplikasi GA3 pada saat awal berbuah

menunjukkan jumlah bunga lebih banyak
dan panjang buah lebih  panjang
dibandingkan perlakuan waktu aplikasi GA3
pada saat awal berbunga. Adapun penelitian
(Syamsia el at., 2021) menyatakan bahwa
cendawan endofit menghasilkan hormon
pemacu pertumbuhan tanaman seperti 1AA
dan GA. Cendawan endofit ini dapat
tumbuh pada medium PDA dan beberapa
jenis  medium organik serta dapat
diperbanyak pada beras dan jagung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dimana
cendawan endofit memiliki keragaman yang
tinggi yang mampu menghasilkan hormon
pemacu pertumbuhan seperti IAA dan GA
yang memberikan pengaruh signifikan
terhadap berbagai jenis tanaman padi di
Kecamatan Mare.
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